Determinan Keberhasilan Penerapan Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual
Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah

Mubhajir Irfani? Endar Pituringsih?
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Mataram, Indonesia Universitas Mataram, Indonesia

Email: imuhajirl7@gmail.com

Lalu Hamdani Husnan3
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Mataram, Indonesia

ABSTRAK

Bentuk manifestasi penerapan standar akuntansi pemerintahan
adalahopiniWTP dari BPK. Penelitian inibertujuan untuk menguji
pengaruh pendidikan staf keuangan, pelatihan akuntansi,
penggunaan aplikasai SAIBA, dan komitmen organisasi terhadap
keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual.
Penelitianini dilakukan pada satuan kerja di lingkup Kanwil BPN
Provinsi NTB. Responden berjumlah 63 orang. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif,
penggunaan aplikasi SAIBA berpengaruh negatif, namun
pendidikan staf keuangan dan pelatihan akuntansi tidak
berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan sistem akuntansi
instansi berbasis akrual.

Kata Kunci: Pendidikan Staf Keuangan; Pelatihan Akuntansi;
SAIBA; Komitmen Organisasi; Sistem Akuntansi
Instansi Berbasis Akrual.

Determinants Of Success In The Application Of Accrual-
Based Institution Accounting Systems In Preparing
Government Financial Statements

ABSTRACT

The manifestation of the application of government accounting standards is
the WIP opinion from BPK. This study aims to examine the effect of
financial staff education, accounting training, the use of the SAIBA
application, and organizational commitment to the successful application of
an accrual-based accounting system. This research was conducted at the
Land Office work unit within the scope of the NTB Province BPN Regional
Office. Respondents numbered 63 people. Data analysis techniques used
multiple linear regression analysis. The results showed that organizational
commitment had a positive effect, the use of the SAIBA application had a
negative effect, but financial staff education and accounting training had
no effect on the successful application of the accrual-based agency
accounting system.
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Organizational Commitment; Accrual Based Institution
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PENDAHULUAN

Organisasi sektor publik di seluruh dunia telah terlibat dalam strategi perubahan
kelembagaan, organisasi dan manajerial dalam rangka memenuhi kebutuhan
yang semakin meningkat akan akuntabilitas keuangan, efisiensi dan efektifitas.
Perubahan tersebut menjadikan sistem manajemen tradisional sektor publik
yang awalnya terkesan birokratis, kaku dan hierarkis menjadi manajemen sektor
publik yang fleksibel dan lebih mengakomodasi pasar dan serba terdigitalisasi
Yuhelson et al. (2020). Perubahan manajemen sektor publik tersebut kemudian
dikenal dengan istilah New Public Management (Kusuma & Fuad 2013). NPM
adalah konsep yang digunakan secara luas yang menjelaskan transposisi teknik
manajemen sektor swasta dan mekanisme yang berorientasi pasar ke sektor
publik (Awasom 2019). Tujuan New Public Management adalah untuk merubah
administrasi publik sehingga kualitas laporan keuangan pemerintah akan seperti
perusahaan dan tergitilaisasi Yuhelson et al. (2020). Instansi pemerintah sebagai
penyedia jasa bagi masyarakat harus sadar akan tugasnya untuk menghasilkan
layanan yang efisien dan efektif namun di lain pihak tidak boleh berorientasi
pada laba (Kristiawati 2015).

Praktik NPM yang mendasari pada teori ekonomi merupakan alasan
dilakukannya adopsi sistem akuntansi akrual pada organisasi sektor publik
(Herwiyanti ef al., 2017). Diyakini bahwa ini adalah metode yang tepat untuk
mencapai keterbandingan, transparansi, dan akuntabilitas di sektor publik (K.
Matekele & V. Komba 2020). Perubahan basis akuntansi ini bertujuan untuk
mempromosikan sektor swasta dalam pembangunan ekonomi dan
menempatkan sektor publik dalam persaingan dengan sektor swasta
(Abeysinghe & Samanthi 2016).

Di Indonesia, gerakan akuntansi menuju berbasis akrual dimulai sejak
gerakan reformasi tahun 1998 dan ditetapkannya undang - undang nomor 17
Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Erawati & Kurniawan 2018). Perubahan
basis akuntansi ini terjadi tidak hanya di tingkat pemerintah pusat tetapi juga di
tingkat pemerintah daerah (Karunia et al., 2019). Berlakunya Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang SAP berbasis akrual sebagai
pengganti Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 membawa perubahan
besar dalam sistem pelaporan keuangan di Indonesia, yaitu perubahan dari basis
kas menuju akrual menjadi basis akrual penuh dalam pengakuan transaksi
keuangan pemerintah (Lamonisi 2016). Peraturan ini dibuat untuk meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi di sektor pemerintah di Indonesia (Vertiarani &
Halim 2019). Dalam Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010, disebutkan juga
bahwa akuntansi akrual adalah praktik terbaik di dunia internasional dan perlu
diterapkan untuk meningkatkan kualitas informasi pelaporan keuangan
pemerintah (Savitri & Fanani 2017).

Bentuk pertanggungjawaban APBN / APBD adalah laporan keuangan
yang harus sesuai dengan standar akuntansi pemerintah (Maimunah 2016).
Dalam teori pendekatan kegunaan keputusan (decision usefullness aproach theory)
dijelaskan bahwa entitas harus memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
stakeholders. Menurut Scott (2003:52) teori kegunaan keputusan (decision
usefulness) merupakan suatu pendekatan terhadap laporan keuangan yang
memiliki pandangan bahwa apabila laporan keuangan tidak bisa disiapkan
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secara teoritis berkonsep benar, paling tidak dapat disusun laporan keuangan
historis yang lebih bermanfaat.

Akuntansi akrual adalah metode akuntansi yang mengukur kinerja
keuangan dan posisi keuangan suatu entitas dengan mengenali efek dari suatu
transaksi atau peristiwa yang terjadi terlepas dari waktu pembayaran tunai
dilakukan (Nadiah Ahmad 2016). Akuntansi berbasis akrual tidak dimaksudkan
untuk menggantikan akuntansi berbasis kas, laporan realisasi anggaran masih
didasarkan pada modal dan pengeluaran saat ini (Biondi 2016). Pengguna
informasi akan diinformasikan tidak hanya tentang transaksi masa lalu, tetapi
juga dengan informasi tentang kewajiban yang harus diselesaikan di masa depan
dan tentang aset yang uangnya akan diterima di masa depan (Elmezughi &
Wakil 2018).

Suatu pemerintahan yang menerapkan Standar Akuntansi Pemerintahan
akan menghasilkan laporan keuangan yang sangat diperlukan dalam lingkungan
pemerintahan (Triwahyuni, Nurazlina, & Silfi 2016). Kebutuhan informasi
tentang kegiatan operasional pemerintahan serta posisi kekayaan dan kewajiban
dapat dipenuhi dengan lebih baik dan memadai apabila didasarkan pada basis
akrual, yakni berdasarkan pengakuan munculnya hak dan kewajiban, bukan
berdasarkan pada arus kas semata (PP 71, 2010). Penyajian informasi laporan
keuangan yang sesuai dengan manfaat atau kebutuhan tertentu akan membantu
dalam proses pengambilan keputusan. Artinya, laporan keuangan yang
dipublikasikan harus menunjukkan keadaaan yang sebenarnya sehingga
stakeholders dapat mengambil keputusan atau kebijakan yang tepat.

Kelebihan penerapan basis akrual pada akuntansi pemerintahan, antara
lain: (1) Memberikan gambaran bagaimana pemerintah membiayai aktivitas-
aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan pendanaannya; (2) Memungkinkan
pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi kemampuan pemerintah saat
ini (Rahmawati, Made, & Y 2016), (3) Laporan fiskal berbasis akrual memberikan
pandangan yang lebih komprehensif tentang kinerja keuangan pemerintah dan
biaya kegiatan pemerintah (Cavanagh, Flynn, & Moretti 2016), (4) Meningkatkan
transparansi tentang sumber daya publik dan konsumsi pemerintah (Wagner-
krechlok, Hilgers, & Brixner 2019).

Pada tahun 2015 telah dibuat Aplikasi Akuntansi Instansi Berbasis Akrual
(SAIBA) yang dikembangkan oleh Kementerian Keuangan untuk mendukung
pelaksanaan sistem akuntansi berbasis akural. Proses bisnis aplikasi ini dimulai
dari perekaman dokumen baik secara manual maupun secara elektronik
sehingga terbentuk jurnal transaksi (Wahyudi 2019), namun ternyata bukan hal
mudah bagi pemerintah untuk menerapkan basis akrual secara penuh. Hal ini
karena kesiapan dan koordinasi seluruh unit entitas akuntansi, unit entitas
pelaporan, unit perbendaharaan dan unit penyusun standar akuntansi untuk
melaksanakan peran dan kewenangan masing-masing dalam penerapan
akuntansi berbasis akrual secara penuh yang tentunya membutuhkan waktu
yang tidak singkat untuk mewujudkannya (Iskandar, Amriani, and Subekan
2016).

Kompleksitas akuntansi berbasis akrual merupakan salah satu hal yang
menjadi hambatan dan menjadi salah satu alasan timbulnya penolakan terhadap
perubahan basis akuntansi. Diperlukan waktu bertahun-tahun bagi instansi
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pemerintah pusat untuk beradaptasi terhadap perubahan tersebut. Proses
adaptasi ini berjalan lambat karena perubahan yang terjadi dalam proses
penyusunan laporan keuangan cukup drastis dan memerlukan pemahaman atas
basis akuntansi yang baru cukup lama, karena metode pembukuan yang berbeda
(www.dpr.go.id, 2015).

Menurut Ichsan (2013) salah satu keberhasilan dari penerapan akuntansi
akrual pada akhirnya dapat dilihat dalam opini dari hasil pemeriksaan atas
laporan keuangan. Nasution (2008:49) menyampaikan bahwa terdapat 6 (enam)
langkah (komponen) yang perlu diperhatikan agar laporan keuangan
pemerintah mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) yaitu: (1)
Sistem pembukuan dan perencanaan anggaran, (2) Sistem aplikasi teknologi
komputer (IT related), (3) Inventarisasi aset dan utang, (4) Jadwal waktu
penyusunan laporan keuangan dan pemeriksaan serta pertanggungjawabkan
anggaran, (5) Quality assurance yang dilakukan oleh pengawas intern, (6)
Sumber daya manusia.

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
adalah salah satu Instansi Pemerintah yang telah mendapatkan opini Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan selama 6 (enam)
tahun berturut-turut dari tahun 2013 sampai 2018 (BPK 2018).

Kesuksesan penerapan SAP berbasis akrual sangat diperlukan sehingga
pemerintah dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih transparan dan
lebih akuntabel. Jelas sekali untuk membuat penerapan ini berjalan baik,
dibutuhkan proses, kondisi dan faktor-faktor yang dapat membuat penerapan ini
berjalan seperti yang diharapkan seperti kapabilitas sumber daya manusia yang
terlibat dalam pelaporan keuangan, komitmen pimpinan dan seluruh staf, serta
teknologi informasi yang mendukung sistem akuntansi untuk mengolah data
dengan lebih cepat dan akurat (Putri 2016).

Pendidikan Staf Keuangan
(Financial staff education) (X1)

Keberhasilan Penerapan

. ” Sistem Akuntansi Instansi

(accounting training) (X2) Berbasis Akrual

(the successful application of
the accrual-based agency

Penggunaan Aplikasi SAIBA accounting system) (Y)
(use of the SAIBA application)

(X3)

Pelatihan Akuntansi

Komitmen Organisasi

(Organizational commitment)
(X4)

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2020

1525



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 30 NO 6 JUNI 2020 HLMN. 1522-1538
DOI: https://doi.org/10.24843/EJA.2020.v30.i06.p14

Perubahan organisasi sektor publik sebagai bentuk penerapan New Public
Management menjadikan sistem manajemen tradisional sektor publik menjadi
manajemen yang lebih terbuka dan fleksibel terhadap pasar. Dampak dari
perubahan tersebut salah satunya adalah penerapan standar akuntasi
pemerintahan berbasis akrual. Perubahan basis akuntansi ini menuntut kesiapan
dari pemerintah itu sendiri terutama dari sisi kualitas sumberdaya manusia.
Menurut Shawallizayusof & Jaafar (2018) kompetensi sumber daya manusia,
kemampuan perangkat lunak dan teknologi, kebijakan akuntansi, dan
kesesuaian standar diidentifikasi sebagai tantangan utama dalam upaya
implementasi.

Sumber daya manusia dengan latar belakang pendidikan akuntansi atau
setidaknya memiliki pengalaman di bidang keuangan sangat dibutuhkan dalam
suatu pekerjaan yang berhubungan dengan penyusunan laporan keuangan.
Namun akhir-akhir ini terdapat permasalahan terkait latar belakang pendidikan
dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah. Masalah-masalah tersebut
adalah belum dimilikinya atau kurangnya sumber daya manusia berlatar
pendidikan akuntansi, belum ada kebijakan rekruitmen pegawai berlatar
belakang akuntansi, dan adanya anggapan bahwa sumber daya manusia yang
bukan berlatar belakang akuntansi mampu melaksanakan tugas dengan modal
pendidikan dan pelatihan (diklat) dan bimbingan (Wibowo 2013). Menurut
Wahyuni & Adam (2015) sumberdaya manusia yang memiliki peran penting
dalam penerapan basis akrual ini, akan mengalami kesulitan ketika mereka
bukan berasal dari background akuntansi maupun ekonomi.

Pengelola Keuangan yang memiliki pendidikan akuntansi sangat
dibutuhkan dalam suatu pekerjaan yang berhubungan dengan penyusunan
laporan keuangan. Menurut Sinambela (2018:168) apabila organisasi memiliki
Sumber Daya Manusia (SDM) yang profesional, berkualitas, berkomitmen, dan
berintegritas yang baik dipastikan organisasi tersebut dapat berkembang dengan
pesat. Nazier (2009) menyatakan Tingkat Pendidikan mempunyai peran yang
sangat penting karena dengan pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan
dalam proporsi tertentu dapat memenubhi syarat-syarat yang dituntut oleh suatu
pekerjaan sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan tepat.

Penelitian yang dilakukan oleh Widianti ef al. (2016) menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan staf keuangan terbukti berpengaruh terhadap penerapan
akuntansi akrual. Selaras dengan hasil penelitian tersebut, penelitian yang
dilakukan oleh Eriotis ef al. (2011) juga menunjukkan yaitu tingkat pendidikan
staf keuangan berpengaruh positif terhadap penerapan akuntansi akrual. Begitu
juga penelitian yang dilakukan oleh Stamatiadis & Eriotis (2011) membuktikan
bahwa tingkat pendidikan staf akuntansi dan keuangan berpengaruh terhadap
penerapan akuntansi akrual. Berdasarkan tinjauan teoritis dan penelitian
terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hi : Pendidikan Staf Keuangan berpengaruh positif terhadap Keberhasilan
Penerapan Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual.

Dalam teori pendekatan kegunaan keputusan (decision usefullness aproach
theory) dijelaskan bahwa entitas harus memberikan informasi yang dibutuhkan
oleh stakeholders. Penyajian informasi laporan keuangan yang sesuai dengan
manfaat atau kebutuhan tertentu akan membantu dalam proses pengambilan
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keputusan. Penguasaan terhadap beban kerja yang dimiliki akan meningkatkan
produktifitas kerja seseorang. Dengan produktifitas yang tinggi penyelesaian
pekerjaan dengan benar dan sesuai waktu yang ditentukan akan dapat tercapai.
Melalui pelatihan tingkat produktifitas seseorang dapat ditingkatkan. Semakin
banyak pelatihan yang diikuti maka keberhasilan SAP Akrual semakin mudah
penerapannya. Pelatihan dilakukan dengan alasan untuk meningkatkan
pengetahuan pegawai tentang kompetitor dan budaya, membantu memastikan
bahwa pegawai mempunyai keahlian dasar untuk bekerja dengan teknologi
baru, membantu pegawai mengerti bagaimana bekerja secara efektif di dalam
tim untuk berkontribusi dalam produksi dan kualitas pelayanan, serta
mempersiapkan pegawai untuk menerima dan bekerja secara efektif satu sama
lain. Menurut Sinambela (2018:167) pelatihan dapat membantu pegawai dalam
mengembangkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan untuk menjalankan
organisasinya, yang secara langsung akan mempengaruhi pekerjaan yang sedang
dilakukannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma & Fuad (2013) menunjukkan
bahwa pelatihan staf keuangan terbukti berpengaruh positif terhadap tingkat
penerapan akuntansi akrual. Temuan ini didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Eriotiset al. (2011) bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap
penerapan akuntansi akrual. Adapun Najati ef al. (2016) dalam penelitiannya
juga membuktikan hal yang sama bahwa pelatihan akuntansi berpengaruh
terhadap implementasi akuntansi berbasis akrual. Berdasarkan tinjauan teoritis
dan penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hbz: Pelatihan Akuntansi berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Penerapan

Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual.

Teori New Public Management menyatakan bahwa perbaikan secara terus
menerus telah dilakukan pemerintah salah satunya dengan meningkatkan
kualitas teknologi sistem informasi untuk mendukung tercapainya peningkatan
kualitas laporan keuangan. Pengembangan aplikasi SAKPA menjadi aplikasi
SAIBA merupakan terobosan aplikasi akuntansi instansi berbasis akrual yang
diharapkan memenuhi kebutuhan informasi laporan keuangan yang disyaratkan
dalam standar akuntansi pemerintahan. Ouda (2004) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kapabilitas teknologi informasi adalah syarat dasar dalam
kesuksesan penerapan akuntansi akrual di sektor pemerintah. Adapun Ichsan
(2013) juga menyatakan bahwa kapabilitas teknologi informasi dan komunikasi
merupakan kunci sukses keberhasilan pelaksanaan implementasi basis akrual.
Yudi et al., (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa sistem aplikasi
mengurangi peran aparatur dengan latar belakang akademik akuntansi dalam
penerapan basis akrual.

Penelitian yang dilakukan oleh Eriotis et al., (2011) membuktikan bahwa
kualitas teknologi informasi berpengaruh positif terhadap penerapan akuntansi
akrual. Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian Stamatiadis & Eriotis (2011)
menunjukkan bahwa sistem teknologi informasi berpengaruh terhadap
penerapan akuntansi akrual. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
Witantri (2012) bahwa perangkat pendukung berpengaruh signifikan terhadap
penerapan SAP berbasis akrual. Kristyono et al. (2014) dalam penelitiannya juga
membuktikan bahwa perangkat pendukung berpengaruh terhadap keberhasilan

1527



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 30 NO 6 JUNI 2020 HLMN. 1522-1538
DOI: https://doi.org/10.24843/EJA.2020.v30.i06.p14

pengelolaan keuangan daerah menggunakan standar akuntansi pememerintah.

Penelitian Nitzl et al. (2020) menyatakan bahwa sistem teknologi informasi

berperan penting dalam penerapan basis akrual. Berdasarkan tinjauan toeritis

dan penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hs : Penggunaan Aplikasi SAIBA berpengaruh positif terhadap Keberhasilan
Penerapan Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual.

Untuk mewujudkan penerapan basis akrual bukanlah sesuatu yang
mudah, hal ini karena kesiapan dan koordinasi seluruh unit entitas akuntansi,
unit entitas pelaporan, unit perbendaharaan dan unit penyusun standar
akuntansi untuk melaksanakan peran dan kewenangan masing-masing dalam
penerapan akuntansi berbasis akrual secara penuh yang tentunya membutuhkan
waktu yang tidak singkat untuk mewujudkannya, untuk itu dibutuhkan
komitmen yang kuat oleh seluruh pihak dalam suatu organisasi. Jika komitmen
organisasi telah terbangun akan mendukung penerapan New Public Management
dalam hal ini keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual.

Veronica & Krisnadewi (2009) menjelaskan bahwa komitmen organisasi
adalah dorongan dari dalam diri karyawan untuk berbuat sesuatu agar dapat
menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih
mengutamakan kepentingan organisasi. Menurut Supriyatno (2010) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan suatu
kemampuan, keyakinan, kemauan, dan hasrat untuk mewujudkan tujuan
organisasi. Komitmen organisasional menurut Eker (2007) merupakan suatu
pengikut, yang memberi pengaruh pada tujuan dan nilai, serta kepentingan pada
organisasi, terlepas dari instrumental yang semata-mata cukup, ditinjau dari
konsep menurut tiga dimensi, yaitu identifikasi, keterlibatan, dan kesetiaan.
Robbins (2001) mengemukakan bahwa komitmen karyawan pada organisasi
merupakan salah satu sikap yang mencerminkan perasaan suka atau tidak suka
seseorang karyawan terhadap organisasi tempat dia bekerja. Menurut Sopiah
(2008:155) komitmen organisasional merupakan dimensi perilaku penting yang
dapat digunakan untuk menilai kecenderungan karyawan untuk bertahan
sebagai anggota organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Witantri (2012) membuktikan bahwa
komitmen berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAP berbasis akrual.
Sugiarto & Alfian (2014) juga membuktikan bahwa komitmen berpengaruh
terhadap keberhasilan penerapan akuntansi berbasis akrual. Selaras dengan
temuan tersebut, Kristyono et al. (2014) juga berhasil membuktikan bahwa
komitmen berpengaruh terhadap keberhasilan pengelolaan keuangan daerah
menggunakan standar akuntansi pememerintah akrual. Berdasarkan tinjauan
toeritis dan penelitian terdahulu maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

Hs : Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Penerapan

Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual.

Penerapan New Public Management melalui pengadopsian sistem swasta
oleh pemerintah merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan kualitas kinerja
pemerintah. Salah satu bentuk penerapannya adalah dengan peningkatan
kapabilitas sumberdaya manusia melalui rekrutmen pegawai berbasis
kompetensi serta peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan-pelatihan
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berbasis akuntansi. Sejalan dengan itu, dalam rangka mencapai laporan

keuangan berbasis akrual pemerintah telah menciptakan perangkat pendukung.

Aplikasi SAIBA memiliki fitur tambahan untuk menunjang penginputan

transaksi-transaksi akrual. Melalui penerapan akuntansi berbasis akrual akan

meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah dan diharapkan dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh stakeholder ssesuai dengan decision
usefullness aproach theory. Beberapa faktor yang menjadi perhatian peneliti adalah

Tingkat Pendidikan, Pelatihan Akuntansi, Penggunaan Aplikasi SAIBA, dan

Komitmen Organisasi. Keempat faktor ini secara teori berperan dalam

keberhasilan pelaksanaan Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual. Penting

untuk dilakukan pengujian pengaruh dari keempat faktor tersebut secara
bersama-sama terhadap keberhasilan Impelementasi Sistem Akuntansi Instansi

Berbasis Akrual. Berdasarkan tinjauan toeritis maka dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:

Hs : Pendidikan Staf Keuangan, Pelatihan Akuntansi, Penggunaan Aplikasi
SAIBA, dan Komitmen Organisasi berpengaruh secara bersama-sama
terhadap Keberhasilan Penerapan Sistem Akuntansi Instansi Berbasis
Akrual.

METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2014:6) dikemukakan bahwa “yang termasuk dalam metode
kuantitatif adalah metode penelitian survey”, oleh karena itu penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan
untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2017:15).

Lokasi penelitian dilakukan pada satuan kerja Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/BPN se-Provinsi NTB. Populasi dalam penelitian ini adalah
sebanyak 143 orang yang merupakan Aparatur Sipil Negara (ASN) bagian
Pengelola APBN dan Sistem Akuntansi Instansi (SAI) pada 11 (sebelas) satuan
kerja di Kantor Wilayah BPN dan Kantor Pertanahan Kab/Kota se-Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 68 orang yang
dipilih dengan metode purposive sampling yaitu Aparatur Sipil Negara (ASN)
yang ditetapkan melalui keputusan kepala kantor sebagai Pengelola Sistem
Akuntansi Instansi (SAI) pada 11 (sebelas) satuan kerja di Kantor Wilayah BPN
dan Kantor Pertanahan Kab/Kota se-Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Pendidikan Staf
Keuangan, Pelatihan Akuntansi, Penggunaan Apliksasi SAIBA, dan Komitmen
Organisasi. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Keberhasilan Penerapan
Sistem Akuntansi Intansi Berbasis Akrual. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis instrumen angket atau kuesioner. Angket yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket tertutup, dimana pernyataan telah memiliki
alternatif jawaban (option) yang tinggal dipilih oleh responden.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden didominasi oleh pria sebesar 59% sementara wanita sebesar 41 %. Hal
ini menunjukkan bahwa kepala satuan kerja mengharapkan mobilitas yang lebih
tinggi dalam pekerjaan di bidang akuntansi dan pelaporan. Namun jika melihat
proporsi jumlah ASN wanita yang cukup tinggi yaitu sebesar 41% mungkin
disebabkan karena penyusunan laporan keuangan membutuhkan ketelitian yang
cukup tinggi sehingga sesuai untuk pekerjaan yang bersifat administratif.

Adapun dalam hal usia responden terbagi menjadi 3 rentang usia.
Pertama, usia 25 -35 tahun dengan jumlah 26 orang atau 41% dari keseluruhan
responden. Kedua, usia 36 - 45 tahun dengan jumlah 19 orang atau 30% dari
keseluruhan responden. Ketiga, usia > 45 tahun dengan jumlah 18 orang atau
29% dari keseluruhan responden. Dominasi usia 25-35 tahun menunjukkan
bahwa penetapan pengelola SAI telah mempertimbangkan kemampuan fisik
karena rentang usia tersebut merupakan usia produktif seseorang untuk
melaksanakan kegiatan terutama yang membutuhkan tingkat ketelitian tinggi.
Pada rentang usia ini pada umumnya adalah staf pengelola keuangan yang
bertugas dalam pengumpulan data, pencatatan, dan pengikhtisaran.

Pendidikan responden paling banyak pada tingkat S1 (sarjana) sejumlah
30 orang atau 48% dari keseluruhan responden, disusul dengan pendidikan S2
(Master) di urutan kedua sejumlah 15 orang atau 24% dari keseluruhan
responden. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata responden memiliki
kemampuan akademis yang cukup.

Dari sisi masa kerja responden dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu masa
kerja dibawah 5 tahun, masa kerja antara 5 sampai 10 tahun, masa kerja 11
sampai 20 tahun, dan masa kerja diatas 20 tahun. Masa kerja rentang 5 sampai 10
tahun mendominasi dengan jumlah 23 orang atau 37% dari keseluruhan
responden, disusul oleh responden dengan masa kerja > 20 tahun dengan
sebagai posisi kedua. Hal ini menunjukkan bahwa pengelola SAI pada 11 satuan
kerja Kantor Pertanahan memiliki pengalaman dalam bidang pekerjaannya.
Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 30,859 5,534 5,577 0,000
Pendidikan Staf Keuangan (X;) 0,151 0,100 0,187 1,521 0,134
Pelatihan Akuntansi (X2 0,171 0,119 0,213 1,438 0,156
Penggunaan Aplikasi SAIBA (X3 -0,586 0,147  -0,501 -3,987 0,000
Komitmen Organisasi (X4 0,443 0,092 0,556 4,826 0,000
Adjusted R Square 0,389
Sig. F 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2020

Dari hasil pengujian menggunakan SPSS diperoleh adjusted R? sebesar
0,389. Artinya 38,7% variasi keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi
berbasis akrual dapat dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel independen
yaitu Pendidikan Staf Keuangan, Pelatihan Akuntansi, Penggunaan Aplikasi
SAIBA, dan Komitmen Organisasi. Sedangkan sisanya (100% - 38,7% = 62,3%)
dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi. Menurut Ghozali (2016) secara
umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena
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adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk
data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi
yang tinggi.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan staf
keuangan maka akan semakin tinggi tingkat keberhasilan penerapan sistem
akuntansi instansi berbasis akrual. Hasil pengujian terhadap hipotesis pertama
menunjukkan bahwa pendidikan staf keuangan tidak berpengaruh positif
terhadap keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual. Nilai
t-statistik pendidikan staf keuangan terhadap penerapan sistem akuntansi
instansi berbasis akrual adalah 1,521. Nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel dengan
derajat kepercayaan 95% sebesar 2,002. Adapun hasil uji signifikansi (p-value)
variabel pendidikan staf keuangan menunjukkan nilai 0,134 yang berarti lebih
besar dari 0,05. Hasil uji ini menunjukkan bahwa pada taraf 5% pendidikan staf
keuangan memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap
keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual. Hasil ini
berbeda dengan hipotesis yang telah dirumuskan, oleh karena itu hipotesis
pertama ditolak.

Hasil penelitian ini terkonfirmasi oleh penelitian Kusuma & Fuad (2013)
yang membuktikan bahwa tingkat pendidikan staf keuangan tidak berpengaruh
terhadap penerapan akuntansi akrual. Namun temuan ini berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Widianti et al. (2016) yang menyatakan bahwa
tingkat pendidikan staf keuangan terbukti berpengaruh terhadap penerapan
akuntansi akrual. Begitu juga dengan penelitian Eriotis et al. (2011) bahwa tingkat
pendidikan staf keuangan berpengaruh positif terhadap reformasi akuntansi
akrual.

Tidak signifikannya hubungan antara variabel pendidikan staf keuangan
dengan variabel keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi berbasis
akrual disebabkan karena sebagian besar staf di bagian keuangan rata-rata
adalah lulusan SMA dan diploma. Walaupun dalam hasil penelitian ini hipotesis
pertama ditolak, namun hasil penelitian ini masih sejalan dan mendukung teori
New Public Management. Hal ini dikarenakan variabel independen pendidikan
staf keuangan dan variabel dependen keberhasilan penerapan sistem akuntansi
instansi berbasis akrual memiliki hubungan yang positif /searah. Hasil statistik
deskriptif juga mengkonfirmasi bahwa rata-rata responden menyetujui bahwa
latar belakang pendidikan memberikan nilai tambah dalam penyusunan laporan
keuangan, bahkan responden juga menyetujui bahwa pendidikan akuntansi
diwajibkan dalam penyusunan laporan keuangan

Hipotesis kedua menyatakan bahwa semakin tinggi frekuensi pelatihan
akuntansi maka akan semakin tinggi pula tingkat keberhasilan penerapan sistem
akuntansi instansi berbasis akrual. Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua
menunjukkan bahwa pelatihan akuntansi tidak berpengaruh positif terhadap
keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual. Nilai t-statistik
pendidikan staf keuangan terhadap penerapan sistem akuntansi instansi berbasis
akrual adalah 1,438. Nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel dengan derajat
kepercayaan 95% sebesar 2,002. Dengan derajat kepercayaan 95% maka alpa
sebesar 5% atau 0,05. Adapun hasil uji signifikansi (p-value) variabel pelatihan
akuntansi menunjukkan nilai 0,156 yang berarti lebih besar dari 0,05. Oleh

1531



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 30 NO 6 JUNI 2020 HLMN. 1522-1538
DOI: https://doi.org/10.24843/EJA.2020.v30.i06.p14

karena itu hipotesis kedua ditolak, yaitu pelatihan akuntansi tidak berpengaruh
positifterhadap keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi berbasis
akrual.

Hasil penelitian ini terkonfirmasi oleh penelitian Widianti et al. (2016)
yang membuktikan bahwa pelatihan staf keuangan terbukti tidak berpengaruh
terhadap penerapan akuntansi akrual. Namun temuan ini tidak selaras dengan
hasil penelitian Kusuma & Fuad (2013) yang menyatakan bahwa pelatihan staf
keuangan berpengaruh terhadap penerapan akuntansi akrual. Begitu juga
dengan penelitian Eriotis et al. (2011) menyatakan training berpengaruh positif
terhadap accrual accounting reform. Adapun penelitian Najati et al. (2016) juga
menyatakan bahwa pelatihan akuntansi berpengaruh terhadap penerapan
akuntansi akrual.

Tidak signifikannya hubungan antara pelatihan akuntansi terhadap
keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual disebabkan
karena tidak semua pengelola SAI telah mendapatan pelatihan akuntansi yang
dibutuhkan dalam penyusunan laporan keuangan berbasis akrual. Pelatihan
akuntansi yang diselenggarakan oleh Kementerian Keuangan biasanya
dilaksanakan hanya beberapa kali dalam setahun. Keterbatasan anggaran pada
satuan kerja mungkin menjadi kendala dilaksanakannya pelatihan-pelatihan di
bidang akuntansi dan pelaporan. Walaupun hipotesis kedua ditolak namun hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif/searah antara
variabel pelatihan akuntansi dan variabel keberhasilan penerapan sistem
akuntansi instansi berbasis akrual. Untuk mencapai laporan keuangan yang
berkualitas dibutuhkan kemampuan yang baik dalam penyusunan laporan
keuangan. Kompleksitas basis akrual menuntut adanya peningkatan kompetensi
pegawai yang salah satunya dapat dicapai melalui pelatihan-pelatihan yang
relevan. Hasil statistik deskriptif atas variabel pelatihan akuntansi menunjukkan
bahwa rata-rata responden menjawab pelatihan akuntansi yang telah mereka
dapatkan bermanfaat dalam menunjang kemampuan penyusunan laporan
keuangan. Adapun materi-materi dalam pelatihan akuntansi yang telah
didapatkan juga sangat relevan dengan pekerjaan di kantor khususnya
penyusunan laporan keuangan berbasis akrual.

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa semakin tinggi penggunaan aplikasi
SAIBA maka akan semakin tinggi pula tingkat keberhasilan penerapan sistem
akuntansi instansi berbasis akrual. Hasil pengujian terhadap hipotesis ketiga
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SAIBA tidak berpengaruh positif
terhadap keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual. Nilai
t-statistik penggunaan aplikasi SAIBA terhadap penerapan sistem akuntansi
instansi berbasis akrual adalah-3,987. Nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel dengan
derajat kepercayaan 95% sebesar 2,002. Namun jika melihat hasil uji signifikansi
(p-value) dengan derajat kepercayaan 95% dan alpa sebesar 5% atau 0,05,
variabel penggunaan aplikasi SAIBA memperoleh nilai 0,000 yang berarti lebih
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan penggunaan aplikasi SAIBA berpengaruh
terhadap keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual.
Namun karena arah hubungan negatif maka hipotesis ketiga ditolak, yaitu
pelatihan akuntansi tidak berpengaruh positif terhadap keberhasilan penerapan
sistem akuntansi instansi berbasis akrual.
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Hasil pengujian ini terkonfirmasi oleh penelitian Widianti et al. (2016)
bahwa penggunaan aplikasi SAIBA tidak berpengaruh terhadap implementasi
akrual. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Kusuma & Fuad (2013),
Najati et al. (2016), Sugiarto & Alfian (2014) yang menyatakan bahwa kualitas
teknologi informasi terbukti tidak berpengaruh terhadap penerapan akuntansi
akrual. Namun hasil dalam penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa hasil
penelitian sebelumnya yaitu penelitian Eriotis ef al. (2011) yang membuktikan
bahwa kualitas teknologi informasi berpengaruh terhadap penerapan akuntansi
berbasis akrual. Penelitian Stamatiadis & Eriotis (2011), Ichsan (2013), Kristyono
et al. (2014), dan Ouda (2004) juga membuktikan bahwa kapabilitas teknologi
informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap penerapan basis akrual.

Penolakan hipotesis ketiga dimana penggunaan aplikasi SAIBA tidak
berpengaruh positif terhadap keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi
berbasis akrual disebabkan karena penggunaan aplikasi SAIBA yang kurang
maksimal. Penggunaan aplikasi yang kurang maksimal dapat disebabkan karena
kurangnya pengetahuan operator tentang penyusunan jurnal penyesuaian dapat
berakibat pada kesalahan dalam penginputan transaksi akrual sehingga laporan
keuangan tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Selain itu penolakan
hipotesis ini juga dapat disebabkan karena pengembangan aplikasi SAIBA yang
tidak melibatkan pengguna. Pengembangan aplikasi SAIBA dilakukan langsung
oleh programer di tingkat pusat tanpa melibatkan pengguna di daerah sehingga
setiap update/ pengembangan aplikasi SAIBA dilakukan tanpa
mempertimbangan kebutuhan pengguna/operator.

Hipotesis keempat menyatakan bahwa semakin tinggi komitmen
organisasi maka akan semakin tinggi pula tingkat keberhasilan penerapan sistem
akuntansi instansi berbasis akrual. Hasil pengujian terhadap hipotesis keempat
menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap
keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual. Nilai t-statistik
komitmen organisasi terhadap penerapan sistem akuntansi instansi berbasis
akrual adalah 4,826. Nilai ini lebih besar dari nilai t tabel dengan derajat
kepercayaan 95% sebesar 2,002. Jika derajat kepercayaan 95% maka alpa sebesar
5% atau 0,05. Adapun hasil uji signifikansi (p-value) variabel komitmen
organisasi menunjukkan nilai 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh karena
itu hipotesis keempat diterima, yaitu komitmen organisasi berpengaruh positif
terhadap keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual.

Hasil pengujian ini terkonfirmasi oleh penelitian Kristyono et al. (2014)
yang menyatakan bahwa komitmen berpengaruh terhadap keberhasilan
pengelolaan keuangan daerah menggunakan standar akuntansi pememerintah.
Penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto & Alfian (2014) juga membuktikan
bahwa faktor komitmen berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan
akuntansi instansi berbasis akrual. Selaras dengan hasil penelitian tersebut,
penelitian Witantri (2012) berhasil membuktikan bahwa komitmen berpengaruh
terhadap penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual.

Diterimanya hipotesis keempat menunjukkan bahwa komitmen sangat
berperan dalam keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi berbasis
akrual. Temuan tersebut terkonfirmasi oleh hasil statistik deskriptif dimana rata-
rata responden menyatakan akan bekerja dengan sungguh-sungguh dalam
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organisasi. Selain itu rata-rata responden juga sependapat akan berusaha dan
bekerja diatas batas normal demi kepentingan organisasi. Temuan ini
mendukung teori New Public Management dimana salah satu karakteristik dari
teori ini adalah lebih menekankan kepadakedisiplinan yang tinggi. Kedisiplinan
yang tinggi tidak akan tercapai tanpa adanya komitmen yang kuat dari aparatur
sipil negara sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan sistem akuntansi instansi
berbasis akrual di sektor pemerintahan

Hipotesis kelima menyatakan bahwa apabila pendidikan staf keuangan,
pelatihan akuntansi, penggunaan aplikasi SAIBA, dan komitmen organisasi
secara bersama-sama meningkat maka akan meningkatkan keberhasilan
penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual dalam penyusunan laporan
keuangan pemerintah. Hasil pengujian terhadap hipotesis kelima menunjukkan
bahwa pendidikan staf keuangan, pelatihan akuntansi, penggunaan aplikasi
SAIBA, dan komitmen organisasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap
keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual. Dari uji
ANOVA atau uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 10,864 dengan probabilitas
0,000. Jika derajat kepercayaan 95% maka alpa sebesar 5% atau 0,05. Karena
probabilitas (signifikansi) jauh lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi variabel Penerapan Sistem Akutansi Instansi
Berbasis Akrual, atau dapat dikatakan bahwa Pendidikan Staf Keuangan (PS),
Pelatihan Akuntansi (PA), Penggunaan Aplikasi SAIBA (AS), dan Komitmen
Organisasi (KO) secara bersama-sama berpengaruh terhadap keberhasilan
Penerapan Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (AB). Oleh karena itu
hipotesis kelima diterima, yaitu pendidikan staf keuangan, pelatihan akuntansi,
penggunaan aplikasi SAIBA, dan komitmen organisasi berpengaruh secara
bersama-sama terhadap keberhasilan penerapan sistem akuntansi instansi
berbasis akrual.

Hasil penelitian ini memperkuat teori New Public Management dimana
pendidikan staf keuangan, pelatihan akuntansi, penggunaan aplikasi SAIBA, dan
komitmen organisasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap keberhasilan
penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual. Reformasi bidang
sumberdaya manusia dan teknologi informasi mewaikili karakteristik utama
teori New Public Management dalam Wahyuni & Adam (2015) yaitu (1) perbaikan
kualitas secara terus menerus, dan (2) memiliki sistem informasi yang tepat.
Tanpa adanya sumberdaya manusia yang kompeten dan dukungan teknologi
informasi tentunya akan sulit bagi pemerintah untuk mengad opsi manajemen
sektor swasta.

SIMPULAN

Pendidikan staf keuangan tidak berpengaruh positif terhadap penerapan sistem
akuntansi instansi berbasis akrual. Hal ini disebabkan karena staf keuangan pada
satuan kerja di Kantor Wilayah dan Kantor Pertanahan se-Provinsi Nusa
Tenggara Baratrata-rata berpendidikan SMA dan diploma. Pelatihan akuntansi
tidak berpengaruh positif terhadap penerapan sistem akuntansi instansi berbasis
akrual. Hal ini disebabkan karena tidak semua staf keuangan telah mendapatkan
pelatihan akuntansi yang dibutuhkan dalam penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual. Penggunaan aplikasi SAIBA berpengaruh signifikan namun
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negatif terhadap penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual. Hal ini
disebabkan karena kurang maksimalnya penggunaan aplikasi SAIBA karena
kurangnya pemahaman operator/pengguna dalam penyusunan jurnal
penyesuaian dan pengembangan aplikasi SAIBA yang tidak melibatkan
pengguna. Komitmen organisasi berpengaruh (signifikan) positif terhadap
penerapan sistem akuntansi instansi berbasis akrual. Pendidikan staf keuangan,
pelatihan akuntansi, penggunaan aplikasi SAIBA, dan Komitmen Organisasi
berpengaruh secara bersama-sama terhadap penerapan sistem akuntansi instansi
berbasis akrual.

Nilai adjusted R2 menunjukkan masih terdapat variabel lain di luar model
penelitian yang mempengaruhi keberhasilan penerapan sistem akuntansi
instansi berbasis akrual, oleh karena itu penelitian selanjutnya disarankan untuk
mempertimbangkan faktor-faktor sosial lain yang lebih luas dan mungkin
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel keberhasilan penerapan sistem
akuntansi instansi berbasis akrual misalnya seperti kebijakan pimpinan, sistem
pengendalian internal, pengawasan auditor.
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